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Abstraksi 

Max Stirner, seorang filsuf modern abad 19, dikenal melalui karyanya yang 

terkenl yakni The Ego and Ist Own, yang menekankan pada kebebasan individu. 

Dalam pandanganya, kebebasan sejatih hanya didapat ketika individu melepaskan diri 

dari berbagai bentuk otoritas, termasuk di dalamnya negara, agama, masyarkat, 

budaya yang sifatnya mengekang kebebasan individu. Stirner berargumen bahwa 

pada hakikatnya individu itu harus bebas, tanpa terikat pada sesuau yang lebih tinggi. 

Relevansinya bagi demokrasi Indonesia dapat diihat dari berbagai aspek. Pertama, 

dalam konteks pluralitas dan keberagaman, pemikiran stirner mendorong individu 

untuk mengklaim hak-hak atau kebebasan individu tampa harus merusak hubungan 

sosial tertentu. Kedua, dalam menghadapi tantang terhadap kebebasan individu, 

gagasan Stirner tentang otnomi individu dapat memberikan landasan atau fondasi 

untuk memperjuangankan kebebasan individu dan menolak segaa bentuk otoritas 

yang sifatnya menggekang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini yakni, untuk memahami 

kebebasan Max Stirner bagi demokrasi di Indonesia.  

Kata kunci: kebebasan Max Stirner, Demokrasi  di Indonesia 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan penyelenggaraan-Nya, sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Penelitian yang berjudul “ Kebebasan Menurut Max Stirner dan Relevansinya 

bagi Demokrasi di Indoesia” bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pandangan 

filosofi Max Stirner mengenai kebebasan sebagai inti kenyataan, serta bagaimana 

pemikirannya tersebut dapat diterapkan untuk memahami tantangan dan dinamika 

kebebasan manusia dalam konteks perkembangan demokrasi di Indoensia. 

Dalam proses penyusunan penelitian ini, berbagai literatur filsafat telah 

ditelaah guna memperkaya pemahaman terhadap konsep kebebasan menurut Stirner, 

sekaligus bersahabat dengan situasi eksistensial manusia modern yang semakin 

berkembang. Kebebasan dalam setiap individu tidak lagi semata-mata persoalan 

pilihan individu, melainkan menjadi isu kompleks yang berkaitan erat dengan hak 

pada diri sendiri yang harus disadari, sebagaimana yang dijelaskan oleh Stiner. 

Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi pada diskusi tentang kebebasan dan 

demokrasi di Indonesia serta memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana 

konsep kebebasan dapat diaplikasikan dalam konteks sosial dan politik yang berbeda. 

Terselesaikannya penelitian ini tentu tidak terlepas dari bimbingan, dukungan, 

dan kontribusi berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima 

kasih yang tulus kepada semua yang telah memberikan dorongan, saran, serta 

referensi yang sangat membantu dalam proses penulisan dan penyelesaian karya ini. 

Secara khusus, ucapan terima kasih disampaikan kepada: 
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1. Lembaga Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Fakultas Filsafat, 

yang telah menyediakan sarana akademik untuk mendukung pengembangan 

intelektual dan spiritual penulis. 

2. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang 

telah menerima dan membimbing penulis dalam menjalani studi di 

lingkungan akademik ini. 

3. Para dosen Fakultas Filsafat, yang dengan dedikasi tinggi telah membimbing 

dan membentuk penulis dalam pemahaman akademik dan pembinaan 

karakter. 

4. Dr. phil. Norbertus Jegalus, M.A dan R. Patrisius Neonub. L.Ph., selaku 

pembimbing yang dengan penuh kesabaran dan ketelitian memberikan 

arahan, koreksi, dan masukan yang sangat berarti bagi penelitian ini. 

5. Drs. Leonardus Mali, Pr.L.Ph, selaku penguji yang telah memberikan koreksi 

serta evaluasi yang memperkaya penelitian ini. 

6. Patrisius Neonub. L.Ph. selaku penguji pertama, yang dengan penuh 

perhatian dan kebijaksanaan telah bersedia menguji peneliti serta memberikan 

koreksi dan masukan konstruktif demi penyempurnaan karya tulis ini. 

7. Para pegawai Fakultas Filsafat, yang turut membantu dalam melancarkan 

proses administrasi akademik yang sekiranya telah mempermudah penulis 

selama masa studi. 
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8. Teman-teman angkatan, yang telah memberikan dukungan dan semangat 

sehingga saya dapat penyelesaian penelitian ini. 

9. Kedua orang tua serta saudara-saudari saya yang dengan tulus dan komitmen 

senantiasa memberikan dukungan dalam berbagai aspek kehidupan saya 

sesuai dengan peran dan cara mereka masing-masing. 

 Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi intelektual 

dalam memperluas wawasan mengenai dinamika keinginan manusia menurut 

pemikiran Max Stirner, khususnya dalam kaitannya dengan kebebasan 

individu. Dengan merujuk pada individu yang bebas dalam bentuk egoisme 

yang filosofi Stirner, tulisan ini bertujuan menjadi titik tolak reflektif bagi 

para pembaca dalam memahami realitas setiap individu, di mana manusia 

kerap diperhadapkan pada paradoks antara kebebasan pribadi yang harus 

dipertahankan bukan tanpa melulu harus tunduk pada otoritas tertentu. 
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Segala batasan dalam tulisan ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 

Namun kiranya kekurangan tersebut dapat menjadi bahan pembelajaran dan motivasi 

untuk pengembangan pemikiran lebih lanjut. Pada akhirnya, semoga karya ini dapat 

memberikan manfaat dalam memperdalam pemahaman tentang kebebasan manusia 

serta menjadi kontribusi kecil dalam menghadirkan kesadaran filosofis di tengah 

masyarakat masa kini. 
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